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ABSTRACT
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PENDAHULUAN

Pendidikan Al-Qur'an merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk karakter religius
generasi muda Muslim. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) memiliki peran yang sangat penting
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dan membekali anak-anak dengan kemampuan membaca
serta memahami Al-Qur'an. Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) adalah sebuah tempat untuk
belajar membaca Al-Qur'an. TPQ lebih dominan diminati oleh anak-anak setingkat TK,
SD, dan SMP. TPQ merupkan salah satu wadah pengenalan keagamaan bagi anak-anak. (Hidayat,
2012).

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan menyatakan bahwa Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-Kanak
Al-Qur’an (TKA/TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ), Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA),
dan bentuk lainnya yang sejenis. Perkembangan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang begitu pesat
menandakan makin meningkatnya kemampuan keadaran masyarakat akan pentingnya kemampuan
baca tulis Al-Qur’an dan keberadaanya di Indonesia. (Malik, 2013).

Salah satu output pembelajaran yang diperoleh di TPQ adalah seorang anak dapat malafalkan
huruf-huruf hijaiyah sampai dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Selain itu di dalam
TPQ juga ada pengajaran tentang materi pembelajaran aqidah yang harus difahami dan materi figih
yang harus diamalkan oleh seorang muslim. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan
lembaga pendidikan non-pemerintah yang berperan penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa, khususnya dalam pendalaman ilmu agama Islam anak-anak di Indonesia (Mukhibat, 2017).
Di Desa Tepusen, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, TPQ merupakan salah satu sarana
penting dalam mendidik anak dalam agama Islam.

Menurut Murtopi & Maulana (2019) pengelolaan manajemen berkaitan dengan proses
perencanaa, pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian, yang didalamnya terdapat upaya
dari anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dengan pengelolaan
manajemen yang tepat, akan mempermudah sistem dari proses administrasi dan pengajaran sampai
dengan proses penilaian santri. Namun, pengelolaan TPQ sering kali menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam aspek manajemen pendidikan, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan pembelajaran. Masalah ini juga terjadi di
TPQ yang berada di Desa Tepusen, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung.

Banyak TPQ di daerah pedesaan masih menerapkan sistem pengelolaan tradisional yang
belum berbasis manajemen modern, sehingga efektivitas pembelajaran kurang optimal. Beberapa
tantangan yang dihadapi antara lain kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
manajerial dalam mengelola TPQ, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, serta rendahnya
partisipasi masyarakat dalam mendukung keberlangsungan pendidikan Al-Qur'an. Padahal,
manajemen pendidikan yang baik dapat meningkatkan mutu pembelajaran, memperbaiki
administrasi kelembagaan, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik.

Pendampingan dalam manajemen pendidikan TPQ menjadi salah satu solusi strategis untuk
mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Dengan adanya pendampingan, para pengelola TPQ
dapat memperoleh wawasan tentang strategi manajemen yang lebih efektif, termasuk dalam hal
perencanaan program, pengelolaan tenaga pendidik, serta optimalisasi sumber daya yang ada. Selain
itu, pendekatan berbasis manajemen pendidikan akan membantu meningkatkan profesionalisme
tenaga pengajar dan memperkuat sinergi antara TPQ dengan masyarakat maupun pihak terkait
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lainnya. Pentingnya peran pendidik dalam kegiatan di TPQ mendorong perlunya bantuan dalam
pengelolaan pendidikan agar mutu pengajaran dapat ditingkatkan dan organisasi TPQ dapat
beroperasi lebih efektif. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam pengelolaan pendidikan yang melibatkan tenaga pendidik TPQ

di Desa Tepusen.

METODE PELAKSANAAN

Metodologi Kegiatan aini diberikan dengan pendekatan partisipatif yang mengutamakan
partisipasi aktif pendidik TPQ dalam setiap proses kegiatan. Metode yang digunakan antara lain:
Pelatihan Eksekutif Pelatihan ini fokus pada pengelolaan administrasi pendidikan, penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar, dan peningkatan kemampuan komunikasi antara pendidik dan orang tua.
Pelatihan ini juga mencakup pembuatan rencana pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan
penyusunan laporan kegiatan. Diskusi Kelompok Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi TPQ dalam manajemen, serta mencari solusi bersama.

Peserta diundang untuk berbagi pengalaman dan pendapat mereka tentang cara efektif untuk
meningkatkan pengelolaan TPQ. Pendampingan Individu Pendampingan mengambil pendekatan
langsung kepada setiap pendidik, membantu mereka merancang dan melaksanakan rencana kerja

yang lebih terstruktur baik dalam pengelolaan kelas maupun kegiatan non-akademik lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan merujuk pada proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan dalam bidang pendidikan dengan tujuan mencapai efisiensi dan efektivitas.
Menurut Syaodih (2008), manajemen pendidikan adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
Dalam konteks TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an), manajemen pendidikan mencakup pengelolaan
sumber daya manusia (guru, pengelola), fasilitas, kurikulum, serta hubungan antara lembaga

pendidikan dengan masyarakat.

Pendampingan dalam Manajemen Pendidikan

Pendampingan dalam manajemen pendidikan diartikan sebagai kegiatan bimbingan atau
dukungan yang diberikan untuk membantu pihak yang terkait dalam pendidikan, seperti pengelola
atau guru, untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan operasional dalam menjalankan
kegiatan pendidikan. Pendampingan ini sering kali dilakukan oleh pihak yang lebih berpengalaman,
baik itu lembaga pendidikan lainnya, pemerintah, atau tenaga ahli yang dapat memberikan solusi
atas tantangan yang dihadapi. Menurut Subali (2015), pendampingan bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas manajemen yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap kualitas
pendidikan yang diberikan.

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
TPQ merupakan lembaga pendidikan non-formal yang berfokus pada pembelajaran Al-
Qur'an dan pendidikan agama Islam. TPQ memiliki peran penting dalam masyarakat, khususnya

dalam penguatan karakter agama pada anak-anak dan masyarakat secara umum. Menurut Mulyadi
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(2012), TPQ berfungsi sebagai tempat untuk memperkenalkan nilai-nilai agama sejak dini, selain itu
juga sebagai sarana pembinaan mental spiritual yang mendalam bagi generasi muda.

Manajemen TPQ mencakup pengelolaan aspek administratif, pengorganisasian program,
pengelolaan sumber daya, serta pengawasan terhadap proses belajar mengajar yang berlangsung di
TPQ. Pengelolaan yang baik di TPQ tidak hanya terbatas pada proses pendidikan, namun juga pada
hubungan antara pengelola, guru, dan masyarakat. Menurut Mulyasa (2018), pengelolaan TPQ harus
dapat mengelola dana, memanfaatkan fasilitas yang ada, serta melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran secara berkala.

Pendampingan manajemen TPQ menjadi hal yang penting karena dapat membantu pengelola
TPQ dalam mengoptimalkan fungsi dan peran lembaga tersebut. Beberapa tantangan yang dihadapi
oleh TPQ di daerah-daerah tertentu, seperti keterbatasan fasilitas, minimnya keterampilan manajerial
pengelola, dan rendahnya kualitas tenaga pengajar, dapat diatasi dengan adanya pendampingan
yang sesuai. Menurut Fatimah (2017), pendampingan yang dilakukan di TPQ seharusnya meliputi
aspek pelatihan kepemimpinan, pengelolaan administrasi, serta peningkatan kualitas pengajaran
agar TPQ dapat berfungsi secara maksimal.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
identifikasi ~ masalah  melalui  observasi lapangan, kemudian dilanjutkan tahap
pengorganisasian dan perencanaan program, dilanjutkan dengan tindakan atau pelaksanaan
program, dan terakhir tahap evaluasi. Berikut tahapan-tahapa nyang dilakukan Pendampingan ini
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 24 Januari 2025 yaitu sebagai berikut:

1. Penyampaikan materi urgensi manajemen TPQ

Dewasa ini, Taman Pendidikan al -Quran (TPQ) menjadi Pendidikan luar sekolah
yang menekankan pada pengajaran AL Qur’an dan pembentukan akhlak qurani (Ajhuri,
2018). Oleh sebab itu manajemen TPQ diperlukan untuk mendukung proses belajar mengajar
yang baik. Pendampingan dilakukan dalam beberapa tahap, meliputi identifikasi permasalahan,
penyusunan strategi peningkatan manajemen, serta implementasi program pendampingan.
Dalam tahap identifikasi, dilakukan observasi dan wawancara dengan pengelola TPQ, tenaga
pendidik, serta masyarakat sekitar untuk mengetahui tantangan yang dihadapi. Dari hasil
identifikasi ini, ditemukan bahwa perbaikan sistem administrasi, peningkatan kompetensi
tenaga pendidik, dan peningkatan partisipasi masyarakat menjadi aspek utama yang perlu
diperbaiki.

Tahap implementasi melibatkan serangkaian penyampaian materi tentang urgensi dari
manajemen TPQ, pelatihan bagi tenaga pendidik dan pengelola TPQ terkait manajemen
administrasi, penyusunan kurikulum pembelajaran, serta metode pengajaran yang lebih
interaktif. Selain itu, diberikan pendampingan dalam hal pengelolaan keuangan, pembuatan
laporan kegiatan, serta strategi untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam mendukung
keberlangsungan TPQ.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Urgensi Manajemen TPQ

2. Pendampingan tentang manajemen TPQ

Manajemen pengelolaan TPQ merupakan satu hal yang sangat penting untuk difahami dan
diadakan di sebuah TPQ. Salah satu bentuk manajemen pengelolaan TPQ yang baik yaitu dengan
ditentukannya sebuah standar yang dapat menjadi acuan bagi pengelola TPQ untuk
menentukan, apakah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di TPQ telah berjalan efektif atau
tidak (Kusuma, 2018). Karena dengan adanya sebuah standar di suatu lembaga, akan
mempermudah pengelola lembaga untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
pengelolaan di sebuah TPQ. Di TPQ belum ada tujuan kelembagaan, standar kompetensi, standar
kurikulum dan standar proses pembelajara. Hal itu belum pernah terpikirkan karena selain itu
di TPQ Desa Tepusan juga belum terbentuk struktur pengurus TPQ, sehingga perlu adanya
pendampingan tentang Manajemen Pengelolaan TPQ.

Gambar 2. Pendampingan Manajemen Pengelolaan TPQ

3. Penguatan Pembeajaran Aktif di TPQ
Untuk menguatkan dan meningkatkan semangat para santri TPQ Al Abror untuk terus
belajar tentang dasar Agama Islam di TPQ Al Abror, maka ;perlu adanya tambahan pengetahuan
tentang bagaimana pengelolaan kelas yang baik. diantara pengelolaan kelas yang baik adalah
dengan menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif

dan Islami. Agar dapat Terciptanya Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan dan
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Islami di TPQ Desa Tepusan, maka perlu mengadakan pelatihan dan penguatan tentang
pembelajaran aktif di TPQ.

o

Gambar 3. FGD penguatan pembelajaran aktif di TPQ

4. Perubahan dan Peningkatan Setelah Pendampingan
Setelah pelaksanaan pendampingan, terjadi beberapa perubahan positif dalam sistem
manajemen TPQ di Desa Tepusen. Beberapa perbaikan yang terlihat antara lain:
a) Peningkatan Administrasi TPQ
Pengelola TPQ mulai menerapkan pencatatan administrasi yang lebih sistematis,
termasuk dalam pendataan santri, laporan kegiatan, serta pengelolaan keuangan. Hal ini

memudahkan dalam pemantauan perkembangan lembaga serta perencanaan program yang
lebih baik.

b) Peningkatan Kompetensi Tenaga Pendidik
Melalui pelatihan yang diberikan, tenaga pendidik mulai menerapkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif, seperti penggunaan alat bantu mengajar yang lebih menarik
serta teknik mengajar yang lebih komunikatif. Hal ini berdampak pada peningkatan minat

belajar santri.

¢) Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Setelah adanya pendampingan, terjadi peningkatan kesadaran masyarakat dalam
mendukung keberlangsungan TPQ. Orang tua mulai lebih aktif dalam membimbing anak-
anak mereka dalam belajar mengaji di rumah, serta turut berkontribusi dalam penyediaan
sarana dan prasarana TPQ. Selain itu, dukungan dari tokoh masyarakat dan pemangku

kebijakan lokal juga semakin meningkat.
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Gambar 4. Pasca pendampiangan manajemen TPQ

Setelah dilakukan pendampingan, terjadi peningkatan dalam beberapa aspek manajerial,
seperti perbaikan dalam pencatatan administrasi TPQ, peningkatan keterampilan para tenaga
pendidik dalam mengelola kelas, serta penyusunan program pembelajaran yang lebih terstruktur.
Para pengelola TPQ mulai memahami pentingnya sistem administrasi yang rapi dan terdokumentasi
dengan baik, termasuk dalam pencatatan kehadiran santri, laporan kegiatan pembelajaran, serta
pengelolaan keuangan. Selain itu, tenaga pendidik mendapatkan pelatihan tentang strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Dari segi partisipasi masyarakat, hasil
pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat dalam mendukung
kegiatan TPQ. Orang tua mulai lebih aktif dalam mendampingi anak-anak mereka dalam proses
belajar mengaji di rumah, serta turut berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana TPQ. Dukungan dari tokoh masyarakat dan pemangku kebijakan lokal juga semakin kuat,
yang terlihat dari adanya kolaborasi dalam pengembangan program-program keagamaan berbasis
komunitas.

Namun, meskipun telah terjadi berbagai perbaikan dalam manajemen TPQ, masih terdapat
tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dalam hal pendanaan serta perlunya
pelatihan lanjutan bagi para tenaga pendidik agar dapat terus meningkatkan kompetensinya. Oleh
karena itu, keberlanjutan pendampingan dan penguatan sistem manajemen pendidikan di TPQ
menjadi hal yang perlu terus diperhatikan agar lembaga ini dapat berkembang secara optimal dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Secara keseluruhan, hasil pendampingan ini
membuktikan bahwa penerapan manajemen pendidikan yang baik di TPQ dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, memperbaiki sistem administrasi, serta memperkuat sinergi antara TPQ
dengan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan model pendampingan ini dapat diterapkan di

TPQ lainnya sebagai strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an di tingkat lokal.

KESIMPULAN

Pendampingan manajemen pendidikan di TPQ Desa Tepusen memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan TPQ serta kualitas pendidikan yang diberikan.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi TPQ lainnya di Kabupaten Temanggung dalam
mengelola pendidikan agama secara lebih profesional dan efektif. Dengan meningkatnya kapasitas
pendidik dalam hal manajerial dan pengelolaan, maka harapan untuk menciptakan generasi yang
cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki wawasan agama yang kuat akan semakin terwujud. Ke depan,

pendampingan seperti ini dapat terus dikembangkan agar TPQ di wilayah lainnya juga dapat
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merasakan manfaatnya, serta berkontribusi lebih dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui

pendidikan agama yang berkualitas
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